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INTISARI

Pengukuran batas kepemilikan tanah dapat dilakukan secara kadastral,
yaitu pengukuran dari batas-batas kepemilikan tanah oleh badan hukum
perseorangan atau perusahaan. Setelah dilakukan pengukuran secara kadastral,
kemudian dilakukan perhitungan luas. Ada beberapa cara perhitungan luas,
diantaranya adalah metode numeris yang terdiri dari metode koordinat dan
metode angka ukur. Sering kali karena keterbatasan alat ukur, maka pengukuran
bidang tanah dilakukan dengan menggunakan pita ukur meteran, sehingga
perhitungan luas dengan metode koordinat, yang memerlukan data koordinat tiap
titik batas bidang tanah tidak dapat dilakukan. Ada satu cara penentuan
koordinat suatu titik hasil pengukuran dengsn pita ukur, yaitu dengan cara
pemotongan kemuka. Apakah penentuan luas dengan metode koordinat yang
diperoleh dari cara pemotongan kemuka dapat dipergunakan untuk menghitung luas
bidang tanah secara kadastral, maka perlu diuji melalui penelitian. Sebagai
pembanding digunakan metode angka ukur untuk pengujian.

Penelitian dimulai dengan melaksanakan pengukuran bidang tanah dengan
menggunakan pita ukur baja panjang 100 meter. Ada 12 bidang tanah dengan
klasifikasi luas antara : Luas < 1500, 1500 < Luas < 3000, 3000 < Luas < 4500,
dan 4500 < ILuas < 6000 m?, dan diukur sebanyak 1ima kali. Penelitian
dilanjutkan dengan menentukan koordinat titik batas bidang tanah secara
pemotongan kemuka, dan selanjutnya dilaksanakan perhitungan luas dengan metode
angka ukur dan metode koordinat. Penelitian selanjutnya adalah menguji apakah
hasil perhitungan luas memenuhi syarat toleransi. Apabila memenuhi, maka -
dilakukan perhitungan simpangan baku untuk membandingkan metode mana yang
lebih teliti. Penelitian terakhir adalah melakukan uji kesamasn 2 parameter
varian luas bidang tamah.

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukasn, dapat ditarik kesimpulan
yang pertama adalah semua hasil perhitungan luas yang dihitung dengan metode
angka ukur dan metode koordinat yang diperoleh dari cara pemotongan kemuka
memenuhi syarat toleransi. Kesimpulan yang kedua adalah metode angka ukur
mempunyai ketelitian yang lebih baik karena memberikan nilai simpangan baku
lebih kecil dari simpangan baku metode koordinat yang diperoleh dari cara
pemotongan kemuka. Kesimpulan ketiga adalah bahwa uji kesamaan 2 vparameter
varian luas diperoleh Fhitung = 0,6909456323 sedangkan Fipey diketahui,
F0,025(59’59) = 1,67 dan 1/F0,025(59,59) = 0,5963029219. Dengan demikian
Fpitung Perada diantara Fy_q/0(vy,V2) < F < Fu/p(vy,v), sehingga Ho,
diterima dan Hy ditolak. Dengan kata lain tidak ada beda luas yang signifikan
antara perhitungan luas metode angka ukur dengan metode koordinat vang
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia membutuhkan tanah untuk dimanfaatkan sebagail
tempat beraktivitas, bermukim, berproduksi, dan menempatkan
alat-alat produksinya demi mempertahankan kelangsungan hidup.
Dalam memanfaatkan tanah, manusia selalu berhubungan dengan
manusia lain. Hal itu sering menimbulkan benturan berbagal
kepentingan antar sesama manusia. Agar tidak terjadi konflik
atau sengketa, maka kepemilikan dan penguasaan tanah perlu
diatur dan dibatasi sejauh mana hak untuk memiliki dan mengua-
sai tanah tersebut tidak merugikan orang lain. Oleh karena itu
batas-batas kepemilikan dan penguasaan tanah harus jelas dan
pasti, sehingga perlu diukur dan dihitung luasnya.

Pengukuran batas-batas kepémilikan tanah dapat dilakukan
dengan cara pengukuran kadastral, yaitu pengukuran dari batas-
batas kepemilikan tanah oleh Badan Hukum perseorangan atau
perusahaan. Pengukuran kadastral dilaksanakan untuk keperluan
Fiskal Kadaster dan Recht Kadaster. Fiskal Kadaster adalah
penentuan luas bidang tanah untuk menentukan besar kecilnya
pajak atas tanah, sedangkan Recht Kadaster adalah penentuan
luas bidang tanah dalam rangka pemberian kepastian hukum.

Dalam me laksanaan pengukuran bidang-bidang tanah

(persil), perlu ketelitian dan cara yang tepat agar didapatkan



diperlukan ketelitian dan cara yang tepat agar diperoleh hasil
yang akurat dan memenuhi syarat toleransi. Menurut Slamet
Basuki (1993) ada beberapa metode penghitungan luas bidang
tanah yaitu

1. Metode numeris yang terdiri dari : metode angka ukur dan
metode koordinat.

2. Metode grafis yaitu terdiri dari : metode transformasi
dan metode membagi-bagi persil kedalam bentuk yang seder-
hana.

3. Metode grafis mekanis dengan alat planimeter.

Hasil pengukuran lapangan dengan menggunakan alat pita
ukur/meetband akan diperoleh data ukuran jarak yang dapat
digunakan untuk penghitungan luas dengan metode angka ukur,
metode grafis ataupun dengan metode mekanis, namun tidak dapat
‘-diperoleh koordinat dari masing-masing titik batas bidang
tanap. Koordinat titik-titik batas bidang tanah sementara ini
hanya dapat dihitung dari hasil pengukuran poligon dengan
menggunakan alat yang dapat membaca sudut, jarak dan azimut.
Alat tersebut antara lain berupa Theodolit, "EDM (Electronic
Distance Meter), Total Station dan lain-lain.

Metode pemotongan kemuka adalah metode penentuan koordi-
nat sﬁatu titik berdasarkan 2 (dua) buah titik vyang sudah
diketahui koordinatnya. Metode pemotongan kemuka dapat diguna-

kan untuk menentukan koordinat suatu titik hasil pengukuran
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Koordinat lokal persil sangat diperlukan untuk keperluan
rekonstruksi batas, karena kedudukan titik batas persil yang -
satu terhadap titik batas persil lainnya adalah kuat dan
tetap. Penentuan Koordinat lokal persil, juga dapat mempermu-
dah pelaksanaan penempatan gambar sjituasi kedalam peta-peta
pendaftaran dan membantu mempermudah konversi koordinat lokal
persil kedalam sistim koordinat nasional. Selain itu koordinat
persil Jjuga dapat digunakan untuk penghitungan 1luas dengan
metode koordinat.

Hasil penghitungan luas metode koordinat yang ~diperoleh
dari cara pemotongan kemuka perlu diuji ketelitiannya. Hal ini
bertujuan untuk menentukan apakah metode tersebut dapat digu—
nakan guna menghitung luas persil secara kadastral. Apabila
hasil perhitungan luas metode Kkoordinat tersebut memenuhi
syarat toleransi, maka koordinat yang diperoleh dengdan cara
pemotongan kemuka dapat digunakan untuk kepentingan rekon-
struksi batas bidang tanah dan membantu mempermudah pelaksa-
naan transformasi koordinat lokal kedalam sistem koordinat
nasional.

Sebagai pembanding diperlukan suatu metode penghitungan
luas yang dianggdap mempunyai ketelitian tinggi. Untuk itu
dipilih metode angka ukur, sebab menurut Agus Purwanto (1896)
dalam penelitiannya disebutkan bahwa kelebihan metode angka

ukur adalah mempunyai ketelitian paling tinggi karena nilai
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Perbandingan antara 2 metode diatas diperlukan untuk
memenuhi syarat ujl kesamaan ragam dalam analisa statistik,
dimana untuk menentukan kesamaan ragam diperlukan minimal 2
macam variabel pembanding. Untuk keperluan uji ketelitian,
salah satunya adalah variabel yang dianggap mempunyal
ketelitian tinggi. Oleh karena itu hasil penghitungan luas
metode koordinat yang diperoleh dari cara pemotongan kemuka
layak diperbandingkan dengan hasil perhitungan - luas metode
angka ukur.

Dari hasil penelitian uji ketelitian penghitungan luas
metode angka ukur dan metode koordinat yang diperoleh dari
cara pemotongan kemuka diharapkan dapat memberikan asumsi bagi
ilmu pengetahuan apakah kedua metode tersebut dapat digunakan

untuk menghitung luas persil guna keperluan kadastral.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagali berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan hasil penghitungan luas Yyang
signifikan antara metode angka ukur dengan hasil
penghitungan luas metode koordinat yang diperoleh dari cara
pemotongan kemuka ?

2. Metode hitungan luas mana yang mempunyai ketelitian lebih

baik yvang didasarkan pada nilai simpangan baku 7



. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini akan
dibatasi pada

1. Metode angka ukur adalah penentuan luas apabila gambar
tanah atau persil diketahui angka-angka ukurnya dan perhi-
tungan luasnya dengan rumus-rumus planimetrik.

2. Metode koordinat adalah penentuan luas apabila sebidang
tanah dibatasi oleh titik-titik yang diketahui koordinat-
nya.

3. Metode/cara pemotongan kemuka adalah penentuan posisi
koordinat suatu titik berdasarkan titik-titik yang telah
diketahui koordinatnya.

4. Pengambilan data diperoleh dari pengukuran persil dengan
menggunakan alat pita ukur/meetband dari baja yang panjang-
nya 100 meter.

5. Pengukuran persil akan dilaksanakan pada luasan dibawah
6000 meter persegi. Hal itu untuk menghindari pengukuran
panjang diagonal persil melebihi panjang pita ukur yang
dipakai untuk penelitian.

6. Pengukuran persil dilakukan pada daerah yang datar dan
terbuka agar terpenuhinya azas dapat saling melihat dari
satu titik batas persil ke titik batas yang lain.

7. Persil yang akan diukur mempunyai bentuk geometri vyang

sederhana dan tunggal berupa segi empat, segi lima dan segi

F-Yak-%:1]



. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
. Tojuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketelitian luas
yang diperoleh dari penghitungan luas metode angka ukur dan
metode koordinat yang diperoleh dari cara pemotongan kemuka
untuk keperluan kadastral.
). Kegunaan Penelitian
Kegunaan atau manfaat dari pelaksanaan penelitian ini
adalah untuk
1. Memperkaya, memperluas dan memperdalam pengetahuan | di
bidang pengukuran kadastral.
2. Memberikan sumbangan pemikiran atas pemecahan masalah yang
dihadapi khususnya di bidang pengukuran kadastral.
3. Memberikan saran-saran pembaharuan berdasarkan hasil~hasil

penelitian.



BAB VI
KESTMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan pembahasan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1.

wn

Tidak terdapat beda hasil perhitungan juas yang signifikan
antara metode angka ukur dengan metode koordinat vang
diperoleh dari cara pemotongan kemuka.

Dari bentuk geometri bidang tanah yang berupa segil empat,
segi lima, dan segi enam dan pada luasan yang berbeda-beda,
ternyata metode angka ukur mempunyai ketelitian yang lebih
tinggi dari pada perhitungan luas metode koordinat vyang
diperoleh dari cara pemotongan kemuka. Kecuali pada bentuk
Geometri segi enam interval luas 1500 < Luas = 3000 ternya-
ta metode koordinat yang diperoleh dari cara pemotongan

kemuka mempunyai ketelitian lebih tinggi.

a r an

Berdasarkan hasil penelitian ini maka untuk mendapatkan
hasil pengukuran bidang tanah‘yang teliti perlu dilakukan
pengukuran garis kontrol atau garis diagonal bidang tanah
dari berbagai arah, dan meninggalkan sistim payung.
Sedapat mungkin pengukuran bidang tanah dilakukan tepat
pada titik batas bidang tanah.

Perhitungan luas pidang tanah sebaiknya dilakukan dengan
menggunakan koordinat pemotongan kemuka, sehingga gelailn

didapatkan luas bpidang tanah tersebut Juga didapatkan
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